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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu akan ada kemudahan dan apabila kamu
telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain dan hanya kepada Tuhan-Mu kamu berharap (Al-Insyirah: 6-8)
Sesungghunya bukan semangat yang menjadikanmu rajin, tapi rajinnya dirimu
lah yang menjadikanmu bersemangat (Mario Teguh)

Waktu berputar dengan sangat cepat, manfaatkanlah dengan baik dan
janganlah membiasakan menunda waktu, karena waktu terus berjalan dan tak
akan pernah kembali. Hidup ini dibatasi dengan waktu (Dessy Purnama Sari)

PERSEMBAHAN:

Bismilahirohmanirohim..
Ya Allah, ku persembahkan karya yang sederhana ini dengan penuh kasih untuk:

>

>

Pemerintah Provinsi Bengkulu Dan Kota Bengkulu sebagai wujud kepedulian
dan rasa cinta saya

Bak dan makku tercinta (Barusman dan Hartati). Cintamu tak pernah bersyarat
dan selalu bersabar dalam memenuhi rengekan anandamu, terus-menerus
mendo’akan keberhasilanku, limpahan kasih sayang yang tak terhingga,
pengorbanan, semangat dan segalanya. Terimakasih tanpa kalian aku tak
berarti.

Kakaku Wah Yeyen Aprianti dan Dang Tedi Putra serta adik-adiku Doe Yossy
Agustin dan Bucik Tiara Amelia serta ponakanku tercinta M. Rasha Geya dan
Raiyan As Syakieb Geya, kalian semangat dan motivasiku untuk meraih masa
depan yang indah.

Keluarga Besarku dari Yaris (Alm) dan Salihah serta keluarga besarku Naim
(Alm) dan Rohaya (Alm). Apapun yang sudah dan akan ku raih, itu kewajiban ku
untuk mempersembahkan kepada kalian. Terimakasih atas cinta, doa dan
nasihatnya, kalian adalah cerminku berbenah diri.

Keluarga ke-2 ku Mak Desy ‘My editor profesional’, Pak Jaya, Bak Tam, Bu Yuni,
Babe Dani, Mak Yesi, Babe Cucu, Pak Alek, Ayuk Yet, Pak Parman, Bu Muria,
Pak Gumay, Pak Agus terima kasih atas bimbingan, motivasi sungguh hadiah
terindah bisa mengenal kalian, keberhasilan ini tidak bisa diraih tanpa
bimbingan kalian.

Buat imamku kelak yang akan menjadi sahabat dalam urusan agama, dunia dan
akhirat

Keluarga besar limu Kesejahteraan Sosial Universitas Bengkulu,
Sahabat-sahabatku, saudara yang selalu menegur dan menasehati kala aku
khilaf dan berbuat salah, senantiasa mendukung dan menyemangati untuk
menjadi pribadi yang jauh lebih baik lagi.

Almamater kebanggaanku Universitas Bengkulu.
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Tahun 2003: Tamat SD Negeri 21 Manna, Bengkulut&ela
Tahun 2006: Tamat SLTP Negeri 2 Manna, Bengkulatael
Tahun 2009: Tamat SMA Negeri 5 Bengkulu Selatan
Tahun 2009: Diterima sebagai mahasiswa llmu Kessjaan Sosial
Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik melalui jaBNMPTN.

II. Organi
1.
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5.

sasi Yang Pernah Diikuti

Himpunan Mahasiswa kesejahteraan Sosial (HIMA KSFpIRF
Universitas Bengkulu

Intelektual Muslim Community (IMC) Fakultas lImu Sal dan [Imu
Politik UNIB

Koperasi Mahasiswa Universitas Bengkulu (KOPMA BINI

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Bengkulu

Taruna Siaga Bencana (TAGANA) Provinsi Bengkulu

lll. Pelatihan, Seminar, Dan Kegiatan Lain Yang Pernah Dikuti
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Kegiatan masa perkenalan mahasiswa baru (MAPAWAR&Kultas
lImu Sosial dan limu Politik tahun 2009

SWORT (Social Worker Training) pada tahun 2009 detusan limu
Kesejahteraan Sosial

Peserta Latihan Kader 1 HMI Cabang Bengkulu talag92

Kegiatan P3M (Penelitian, Penalaran dan pengaldarasiswa) oleh
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas IImu Soslian Ilimu
Politik dengan tema “ melalui penelitian, penaladam pengabdian
mahasiswa Fisip Unib dapat menumbuhkan rasa kepekkzen
kepedulian dalam menanggapi permasalahan sosialint2010
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Kegiatan Pelatihan Management Organisasi (PMO)latiggarakan

oleh Himpunan Mahasiswa Iimu Kesejahteraan Sosiadn tema *“

membangun semangat kepemimpinan dalam menciptagenerasi

mahasiswa yang mandiri, intelektual dan berkudlitatiun 2010

% Penerima dana hibah ‘Program Wirausaha MahasisiM&aPdengan
usaha Kue Tat Makanan Khas Kota Bengkulu, tahu@ 201

% Peserta dialog publik “Perlindungan Dasar Bagi Beng Modal

Transportasi Dan Pengguna Jalan Lainnya” diseleagga di ruang

rapat utama rektorat Universitas Bengkulu, tahut020

Peserta pada kegiatan lomba karya tulis ilmiah siatva tingkat

fakultas, tahun 2011

» Panitia dalam Kegiatan SWORT (Social Worker Tragpjnahun 2011

Seminar Nasional Djarum Beasiswa Plus dengan tdina fearn from

experts Journalism with budiono Darsono (founder c&ner

www.detik.conm” diruang rapat utama rektorat, Universitas Bergku

tahun 2011

% Peserta kegiatan pembentukan kader penyuluh antkolea
dilingkungan kampus yang diselenggarakan oleh Badarkotika
Nasional Provinsi Bengkulu di Hotel Madelin, taH201.2

+ Peserta Diskusi Publik dengan tema “ Relevansemelsosial dalam
sektor pemerintahan” di ruang rapat 3 rektorat Ersitas Bengkulu
dilaksanakan oleh himpunana mahasiswa kesejateyasial, FISIP
UNIB tahun 2013

% Pelatihan Terpadu Gerakan Kewirausahaan NasionaKN)G
diselenggarakan oleh Bung Mansyur Compani di ru8aa Guna
Universitas Bengkul, tahun 2013

% Pelatihan terpadu kewirausahaan dan perkoperasiaang y

diselenggarakan oleh Deputi bidang Pengembangarbesuiaya

Manusia di gedung Serba Guna Universitas Bengkaifwn 2013.
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IV. Praktek Lapangan

1. Kuliah kerja nyata (KKN) periode 67 di Desa air Merkecamatan
Arga Makmur Kabupaten Bengkulu Utara dari tanggallils/d 31
Agustus 2012

2. Praktikum dan Supervisi | praktikum Mikro (klinisfengan Setting
Pendampingafiupaya peningkatan keberfungsian sosial klien @orb
kekerasan dalam rumah tangga) melalui terapi asalidi Kota
Bengkulu, Tahun 2012

3. Praktikum dan Supervisi I, Praktikum Makro deng&etting
“pengorganisasian dan pengembangan masyarakat umelahha
ekonomi mikro sebagai upaya peningkatan keterampién ekonomi
kelompok ibu-ibu warga desa Margomulyo KecamatamdBk
Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah, Tahun 2012.
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arahan dan bimbingan dari berbagai pihak yang nignaifti besar bagi penulis. Maka
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tingginya kepada:
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ini menjadi lebih baik.

Bapak Drs.Cucu Samsudin, MPSSp. selaku Pembimbikgdémik yang
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melaksanakan tugas dan kewajiban saya sesuai déingarkKesejahteraan Sosial

yang saya dapatkan dan sebagai modal untuk metanjperjalananan berikutnya.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Mengdagi Maha Bijaksana,
Yang Maha Menyayangi lagi Maha Dermawan, dan Yamp&IPengasih lagi Maha
Pemurah. Dialah yang menciptakan kita dengan sadgat, dan yang memelihara
kita dengan segenap kebaikan serta kedermawananSdysoga rahmat serta salam
sejahterah senantiasa terlimpahkan atas junjunganMuhammad, yang dipilih
Allah untuk menyampaikan sebuah risalah yang agyagg senantiasa Dia jaga
serta Dia awasi sehingga menjadi terbaik di antatannya, dan yang dianugerahi
segenap budi pekerti atau akhlak mulia yang tidekngh dianugerahkan kepada

siapa pun sebelum dan sesudahnya.

Penelitian ini sebagai salah satu syarat mempegakn sarjana pada Jurusan
lImu Kesejaheraan Sosial Fakultas llmu Sosial dénu | Politik Universitas
Bengkulu. Penelitian ini berjudul “Analisis Perararlina Siaga Bencana Dalam

Penanggulangan Bencana Di Kota Bengkulu”.

Penanggulangan bencana mencakup tiga kegiatanngewditu kegiatan
prabencana, tanggap darurat dan pasca bencanan Dalgiatan tersebut Taruna
Siaga Bencana (TAGANA) terlibat dalam upaya pelayadan perlindungan sosial
masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencamanRagana dirasakan cukup
penting mengingat kota Bengkulu ini termasuk dadsakategori rawan bencana

alam dan bencana sosial.

Diakhir kata, penulis menyadari bahwa tulisan ianyak sekali kekurangan
dan masih jauh dari sempurna, untuk itu penulisgharapkan saran dan kritik yang
bersifat membangun demi satu kesempurnaan. Akhipgyallis berharap semoga

karya ini berguna dan bermanfaat bagi kita semua.
Bengkulu, Januari 2014

Penulis
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ABSTRAK

Dessy Purnama Sari (2014)Analisis Peran Taruna Siaga Bencana (TAGANA)
Dalam Penanggulangan Bencana Di Kota Bengkulu.pSkis-1.
Jurusan Ilimu Kesejahteraan Sosial-FISIP-UNIB
Pembimbing Utama : Novi Hendrika JP, S.Sos, MRSSP
Pembimbing Pendamping : Desy Afrita, AKS.MP.

Tagana adalah relawan sosial yang dilatih yangsbérdari masyarakat yang
memiliki kepedulian dan aktif dalam penanggulandsencana. Peran Tagana
dikategorikan dalam tiga fase yaitu pada kegiatanb@ncana, tanggap darurat dan
pasca bencana. Latar belakang penelitian ini umekgetahui peran anggota Tagana
dalam penanggulangan bencana di Kota Bengkulu.liBandni adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengdarb data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara mendalam, studi Kegaan dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengalisa kualitatif. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 20 orang yang merupakaggaita Tagana Kota Bengkulu.
Hasil penelitian menunjukan kegiatan penanggulargamcana di Kota Bengkulu
belumberjalan dengan baik banyak sekalifaktor yaegipengaruhinya.Taruna Siaga
Bencana (Tagana) merupakan salah satu komponam genanggulangan bencana,
artinya masalah penanggulangan bencana tidak metgaggung jawab penuh
Tagana. Peran Tagana Kota Bengkulu pada kegiataygdp darurat dan pasca
bencana sudah berjalan cukup baik namun pada &agiea bencana belum berjalan
sama sekali. Tidak berjalannya peran Tagana KotaglBdu pada kegiatan pra
bencana dikarenakan oleh beberapa sebab diantaf@egeerintah Daerah sebagai
pembina Tagana dirasakan kurang dalam melakukaang@enya dalam membina
Tagana. Sebagian besar anggota Tagana kota Bendiuiang memahami
Permensos Tentang Tagana, yang meliputi tugas deemphak dan kewajiban,
pendataan, pembinaan dan pengawasan Tagana, dalam gemerintah khususnya
Dinas Sosial belum mensosialisasikan secara optieamensos tentang Tagana.
Penyebab berikutnya sumber daya manusia yang eerglarasih rendah dikalangan
anggota Tagana. Penyebab lainnya adalah belunyadéoran pencapaian kinerja
Tagana dan kurangnya kolaborasi yang baik antagariéadengan Dinsos, Dinkesos
dan BPBD. Berdasarkan temuan ini disarankan agauny@ monitoring dan
evaluasi serta perhatian dari pemerintah khususayberbur, Walikota, Dinas
Kesejahteraan sosial dan Dinas Sosial terhadapj&if@gana. Selanjutnya perlu
adanya kolaborasi yang baik antar semua pemangkpenkagan dalam
penanggulangan bencana, Forum Tagana perlu mengkasikan secara jelas
tentang pekerjaan yang dibebankan kepada anggotirygoerlunya keterbukaan
informasi dalam perekrutan calon anggota Tagang paru.

Kata Kunci: Penanggulangan bencana, Peran Tagana.
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ABSTRACT

Dessy Purnama Sari. Novi Hendrika JP, S.Sos.,MP&®&sy Afrita, AKS.MP
(2014). Disaster Response Team’s Role (TAGANA) ysialin Disaster Relief in
Bengkulu city-Thesis (Essay) S-1. Social Wefaredvigjisip-Unib.

Tagana are socially trained volunteers from theili@tions who are
concerned and active in disaster management. Tagare is categorized into three
phases those are the pre-disaster activities, @meygesponse and post-disaster. The
background of this study is to determine the rdleTagana members in disaster
management in Bengkulu city. This study is a desee qualitative research
method. Data collection techniques that is usedirckide observation, in-depth
interviews, library research and documentation. @ag analysis technique used is
the qualitative analysis. The Informants in thiadst are 20 members of Tagana
Bengkulu City. Based on these findings it is sutggshat the need for monitoring
and evaluation as well as the attention of the gowent, especially Governor,
Mayor, Department of Social Welfare and Social #ervagainst Tagana
performance. Furthermore, the need for better lootltion among all stakeholders in
disaster management, the Community of Tagana meedmmunicate clearly about
the work that is charged to its members and thd fereinformation transparency in
the recruitment for the new candidates of Tagana.

Keywords: Disaster relief, Tagana's Role
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini
benar-benar karya saya sendiri yang belum pernah diajukan sebagai karya ilmiah

pada suatu perguruan tinggi dan atau lembaga manapun.

D1A009031
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara geologis dan geografis, Indonesia menjddh ssatu negara yang
berpotensi, rawan, dan sering mengalami gejala gleoogis, seperti gempa bumi,
gunung meletus, tanah longsor, dan tsunami. Sddaratologis, Indonesia juga
berpotensi, rawan, dan sering mengalami bencang larsumber dari iklim dan

cuaca, seperti: banjir, badai, topan, angi putelgubg, dan petir.

Indonesia adalah negara yang berpenduduk denganbktakang yang sangat
heterogen dilihat dari segi sosial, budaya dantiRpiekonomi, suku, adat, ras, dan
keyakinan kondisi seperti ini juga berpotensi mdnmitkan bencana sosial, berupa

konflik sosial, baik konflik vertikal maupun hongal.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka Indonesia meyapupahaya bencana
yang cukup banyak dan beragam. “Pada suatu wakénte bahaya-bahaya tersebut
dapat menjadi ancaman bencana. Di lain pihak, kenakk geologis, geografis,
klimatologis, sosial, budaya, politik, ekonomi, d&eyakinan, bangsa Indonesia
membuatknya rentan terhadap bencana. Sementak@ntampuan menanggulangi

bencana masih cukup rendah” (MPBI, hal 19).



Catatan Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi BencaGaologi (DVMBG)
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral menunjbkhwa ada 28 wilayah di
Indonesia yang dinyatakan rawan gempa dan tsuridin@ntaranya NAD, Sumatra
Utara, Sumatra Barat, Bengkulu, Lampung, Bantetendadan DIY bagian Selatan,
Jatim bagian Selatan, Bali, NTB dan NTT. Kemudiatu§ Sulteng, Sulsel, Maluku
Utara, Maluku Selatan, Biak, Yapen dan Fak-Fak dpuR serta Balikpapan

Kaltim(http://bulletin.penataanruang.net).

Indonesia juga merupakan jaltihe Facifik Ring of FiréCincin Api Pasifik),
yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktifddnia. Cincin api Pasifik
membentang diantara subduksi maupun pemisahan hgnipesifik dengan lempeng
Indo-Australia, lempeng Eurasia, lempeng Amerikarblitdan lempeng Nazca yang
bertabrakan dengan lempeng Amerika Selatan. la metaibg dari mulai pantai barat
Amerika Selatan, berlanjut ke pantai barat Ametikara, melingkar ke Kanada,
semenanjung Kamsatschka, Jepang, Indonesia, Seldiau dan kepulauan di
Pasifik Selatan. Indonesia memiliki kurang lebil® 2finung berapi, di mana hampir
70 di antaranya masih aktif. Zone kegempaan damrgum@pi aktif Circum Pasifik
amat terkenal, karena setiap gempa hebat ataunmsutehsyat di kawasan itu,

dipastikan menelan korban jivylegawati. A dan Soedjono,2010).

Bencana di Indonesia tercatat sebanyak 17 kalidmnbesar dalam 1 abad,
diantaranya kejadian tsunami besar Gunung Krakgtmg menewaskan sekitar
36.000 jiwa pada tahun 1883. Gempa dan tsunamr lgasg terakhir adalah tsunami

Aceh dan sebagian Sumatera Utara yang menewaskangkiebih 150.000 orang



pada tahun 2004. Kemudian disusul gempa 2005 patiu Mias dan sekitarnya
yang menelan korban sekitar 1000 jiwa, lalu gempagyterjadi pada akhir 2006
yang menimpa Yogyakarta dan sebagian Jawa Tengahmanelan korban sekitar
5000 jiwa, gempa yang berkekuatan 7,9 skala RiattdProvinsi Bengkulu pada
tanggal 12 september 2007, banyak sekali korbag yenjatuhan baik itu korban
jiwa, maupun korban psikologis akibat gempa bunsydsa ini, bencana Gunung

Merapi dan tsunami Mentawai pada akhir 2010. (Buleénataan ruang.net).

Berbagai dampak bencana dengan beragam kompgbsitasasalahannya tidak
mungkin tertangani oleh pemerintah semata. Ketgdiio masyarakat yang peduli dan
terlatih menjadi bagian yang strategis untuk meggEat upaya pemulihan. Dalam
hal ini perlu ditumbuhkan peran masyarakat agaarsadncana melalui pemberian
motivasi, pengetahuan dan keterampilan berkaitargate upaya pertolongan dan
pelayanan terhadap korban bencana.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pengembangpasitas masyarakat
dalam penanggulangan bencana menjadi faktor kugtmerkasilan penanggulangan
bencana. Kehadiran Taruna siaga bencana (Tagdrmejaeelawan penanggulangan
bencana bidang bantuan sosial berasal dari, olemaayarakat dimaksudkan untuk
menjawab kebutuhan tersebut. Tagana telah dikukubleh Pemerintah Rl dengan
terbitnya Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor : 82KA2D06 yang ditetapkan tanggal
14 Desember 2006. Jumlah Tagana saat ini lebimgud8.000 personil tersebar di

seluruh Indonesia.



Berdasarkan pengamatan penulis selama ini penarggan bencana
cenderung terfokus pada kegiatan pasca ben(aost event)berupaemergency
response dan recovery daripada kegiatan sebelum bencana beruisaster
reduction/mitigation dan disaster preparednessPadahal, apabila kita memiliki
sedikit perhatian terhadap kegiatan kegiatan sebélencana, kita dapat mereduksi
potensi bahaya/ kerugigdamages)yang mungkin timbul ketika bencana. Kegiatan
yang dapat dilakukan sebelum bencana dapat bergpaidikan peningkatan
kesadaran bencar{disaster awareness)atihan penanggulangan bencgdaaster
drill), penyiapan teknologi tahan bencddesaster-proof) membangun sistem sosial
yang tanggap bencana, dan perumusan kebijakarakabipenanggulangan bencana
(disaster management policies).

Secara umum kegiatan manajemen bencana dapat diblagn kedalam tiga

kegiatan utama, yaitu:

1. Kegiatan pra bencana yang mencakup Kkegiatan pemegamitigasi,
kesiapsiagaan, serta peringatan dini;

2. Kegiatan saat terjadi bencana yang mencakup lkegiahggap darurat untuk
meringankan penderitaan sementara, seperti kegis¢@nch and rescue
(SAR), bantuan darurat dan pengungsian;

3. Kegiatan pasca bencana yang mencakup kegiatan ipamulehabilitasi, dan

rekonstruksi.

Kegiatan pada tahap pra bencana ini selama iniecend dilupakan. Padahal

kegiatan pada tahap pra bencana ini sangatlahngentarena apa yang sudah



dipersiapkan pada tahap ini merupakan modal dalamghadapi bencana dan pasca
bencana. Masih sedikit sekali pemerintah bersamayanakat maupun swasta
memikirkan tentang langkah-langkah atau kegiatagisken apa yang perlu
dilakukan didalam menghadapi bencana atau bagainmam@perkecil dampak

bencana.

Kegiatan tanggap darurat dilakukan segera padaksgatian bencana. Tujuan
untuk menanggulangi dampak yang ditimbulkan, tenataberupa penyelamatan
korban dan harta benda, evakuasi dan pengungsmunmdya perhatian publik pada
saat terjadinya bencana biasanya begitu banyalk giiag menaruh perhatian dan
mengulurkan tangan memberikan bantuan tenaga, matipun material. Banyaknya
bantuan yang datang sebenarnya merupakan sebuatutkgan yang harus dikelola
dengan baik, agar setiap bantuan yang masuk dapat guna, tepat sasaran,

tepat manfaat, dan terjadi efisiensi.

Kegiatan pada tahap pasca bencana, meliputi prpsesaikan kondisi
masyarakat yang terkena bencana, dengan memfungkiéwmbali prasarana dan
sarana pada keadaan semula. Pada tahap ini yaogdigsgrhatikan adalah bahwa
rehabilitasi dan rekonstruksi yang akan dilaksandk@us memenuhi kaidah-kaidah
kebencanaan serta tidak hanya melakukan rehabilitis saja, tetapi juga perlu
diperhatikan juga rehabilitasi psikis yang terjesdtiperti ketakutan, trauma atau
depresi. Manajemen bencana penting menjadi pemiatasutama didaerah yang

rawan bencana, seperti halnya Bengkulu.



Profil topografi Kota Bengkulu yaitu mempunyai bemg alam perbukitan yang
bergelombang memanjang sejajar pantai dengan vagtasggian mulai dari 0 — 5
meter sampai diatas 50 meter dpl. Di beberapa tetepdapat ketinggian dengan
kedalaman sampai -5 meter dpl atau -10 meter dg gdgempati oleh batuan karang,
seperti : Pulau Tikus atau Pulau Karang Lebar. lB#agkulu dibatasi oleh dataran
pantai landai berbentuk tanjung dan teluk disisitaBadaerah rendah berawa dan
Selatan. Secara fisik Kota Bengkulu disusun olébhdralava andesit yang diatasnya
ditutupi endapan breksi gunung api, batu lempurdy apung, endapan rawa dan
batuan alluvilum. Dengan kondisi alam tersebut KBe&ngkulu rentan terhadap
bahaya alam, seperti: gempa bumi, tanah retak ddotaa, abrasi, longsor, banjir,
dan badai laut, sedangkan bahaya tsunami belumalpeercatat dalam kondisi

actual.

Pada kegiatan pra penelitian yang dilakukan pendidapat data umum
mengenai Kondisi Tagana di kota Bengkulu. Dari pimIagana Provinsi Bengkulu
yang berjumlah 710 orang sebanyak 186 orang tersil@ata Bengkulu. Sejauh ini
fungsi Tagana kota Bengkulu baik pada saat pradmdanggap darurat dan pasca
bencana dalam penanggulangan bencana dirasakan b#&iutif disebabkan sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh Tagana belum mamathn kemampuan
sumberdaya personil masih terbatas. Pada kegiataBéhcana seperti melakukan
pendataaan daerah rawan bencana dan peningkatapsk@gaan masyarakat dalam
menghadapi kemungkinan terjadi bencana yang be&rfaksana padahal Tagana

kota Bengkulu telah berdiri sejak 2006 silam. Sarspat ini sekretariat Tagana Kota



Bengkulu juga belum memiliki dokumen pendataan yalka rawan bencana yang
harusnya ada di setiap sekretariat Tagana. Komdisedikit ironis, mengingat lokasi
sekretariat Tagana Kota Bengkulu berdekatan dengantor induk Tagana
Provinsi/posko Tagana Provinsi, semestinya kedekatakasi ini dapat
mempermudah anggota Tagana untuk berkoordinasiadeimgtansi terkait, dengan
begitu seharusnya kinerja Tagana bisa lebih optildaimun kenyataanya peran

Tagana masih sering dipertanyakan oleh masyarakat3engkulu.

1.2 Rumusan masalah

Situasi permasalahan tentang minimnya peran pentirigk dicermati dan
direspon cepat oleh internal Tagana sendiri mawglen pemerintah dalam hal ini
Dinas Kesejahteraan Sosial selaku penanggung jamganisasi di provinsi, sehingga
harapkan peran Taruna Siaga Bencana (Tagana) bigalab secara efektif dan
efisien. Untuk itu dipandang penting upaya-upay#&ukimmengevaluasi program-
program yang terkait dengan pelaksanaan peran n@adalam penanggulangan
bencana. Hasil studi penelitian tentang peran Tagan diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meminimalisir dan dipkan penanggulangan

bencana bisa sesuai dengan harapan dan keingirsyanaleat.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimananPEaauna Siaga Bencana

( Tagana) Dalam Penanggulangan Bencana di KotakBieng



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetalvaigaimana peran Taruna
Siaga Bencana (Tagana) dalam Penanggulangan Berldarsusnya di Kota

Bengkulu.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkaapat menjadi bahan bacaan
(referens) dan pertimbangan disiplin lImu Kesejahteraan &ositau praktek

kesejahteraan sosial, khususnya yang terkait dgugy@@nggulangan kebencanaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Sebagai sumber literatur bagi praktisi lImu Keskjedaan Sosial/ instansi
terkait dalam pencegahan dan penanggulangan bealzana
2. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil patga langsung serta

dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang dipérol



BAB Il
Tinjauan Pustaka
2.1 Penanggulangan Bencana

Undang-undang No 24 tahun 2007 tentang PenanggnarBBencana
mendefinisikan bencana adalah peristiwa atau kedag peristiwva yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghido@eayarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/de&dor non-alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korbara jmvanusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak jogjlo Acaman bencana adalah
suatu kejadian atau peristiwa yang bisa menimbubkartana. Risiko bencana adalah
potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencandapsuatu wilayah dan kurun
waktu tertentu yang dapat berupa kematian, lukat, g@va terancam, hilangnya rasa
aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan hanagahgguan kegiatan lainnya.

Defenisi kesiapsiagaan menurut UU Nomor 24 Tahur®72Qentang
Penanggulangan Bencana adalah: serangkaian kegyatagn di lakukan untuk
mengantisifasi bencana melalui pengorganisasiaia seelalui langkah yang tepat
guna dan berdaya guna. Penanggulangan bencana adadeangkaian upaya yang
meliputi kegiatan pra bencana, tanggap daruratelsabilitasi.

Penyelenggaraaan penanggulangan bencana adalalgkséaa upaya yang
meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang ikerismbulnya bencana,
kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, ilielsabdan rekonstruksi.
Pemahaman tentang kegiatan penanggulangan benapatdisederhanakan dalam

suatu siklus kegiatan.



Dalam undang-undang nomor 24 tahun 2007 termuandalasal 34 yaitu

bahwa penyelenggaraan penanggulangan bencanaapaggorabencana meliputi:

1. Dalam situasi tidak5 terjadi bencana

2. Dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana.

Dalam penanggulangan bencana perlu dikembangkategtryang dapat
dilakukan untuk mengurangi risiko bencana, sepemrtingurangi atau meminimalkan
ancaman bencana, menurunkan kerentanan terhada@anlendan meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam penanggulangan ben&ragurangan resiko
bencana dapat dilakukan dengan cara mitigasi, ingilgasi aktif maupun mitigasi
pasif atau mitigasi struktural fisik dan mitigasuktural nonfisik.

Mitigasi aktif meliputi: (1) pembuatan dan penenapatanda-tanda peringatan
bahaya, larangan memasuki daerah rawan bencandaidaain, (2) pengawasan
terhadap pelaksanaan berbagai peraturan tentargapentata ruang, dan peraturan
lain, (3) pelatihan dasar kebencanaan bagi apamtnthsyarakat, (4) pemindahan
penduduk dari daerah asal yang rawan bencana kahdgang lebih aman, (5)
penyuluhan dan peningkatan kewaspadaan masyarakaaddép bencana, (6)
perencanaan daerah penampungan sementara dafelialuevakuasi jika terjadi
bencana, (7) pembuatan struktur bangunan yang ngsifuuntuk mencegah,
mengamankan, dan mengurangi dampak yang ditimbolegnbencana sama halnya
dengan Mitigasi struktural fisik dilakukan dengeara pembangunan fisik, seperti

membuat tanggul, dam, kanal, dan lain-lain (MPBD4 hal.61-62).

10



Sedangkan mitigasi pasif mencakup: (1) pembuatéen ia@van bencana dan
pemetaan masalah, (2) pembuatan peraturan peruardaf®) pembuatan pedoman,
standar, dan prosedur, (4) pembuatan brdsaflet dan poster, (5) penelitian atau
pengkajian karakteristik bencana, (6) internaligashaggulangan bencana dalam
muatan lokal pendidikan, (7) pembentukan satuaastumencana di setiap unit, (8)
penguatan unit-unit sosial dalam masyarakat, dar) ffngarusutamaan
penanggulangan bencana dan pembangunan. Mitigadigg@mada dengan mitigasi
truktural non-fisik yang berupa pembangunan noiksfisseperti: penyuluhan,
pelatihan, dan pembtan peraturan, dan lain-lain RMR2004, hal.61). Mitigasi
bencana dapat dilakukan dengan pendekatan berhasigarakat (community based
approach).

Kegiatan pengurangan risiko bencana dapat dilakudeamgan pendekatan
partisipasif atau lebih dikenal dengan nama CBD&dM Community Based Disaster
Risk Manajemen{Managemen Risiko Bencana Berbasis Masyarakat/Kaas).
Masyarakat yang tinggal didaerah rawan bencanardiipakan agar memiliki
kemampuan dalam menanggulangi bencana, khususigm daengurangi risiko,
seandainnya terjadi bencana. Menurut Depsos RUiitab05) ada lima prinsip dasar
penanggulangan bencana berbasis komunitas (juge déaprapkan dalam mitigasi
bencana), adalah: (1) anggota masyarakat, lakiqsiempuan , orang dewasa dan
kaum muda menjadi pelaku utama dalam penanggulargarcana (mitigasi
bencana), (2) penanggulangan bencana (mitigasiahahderdasarkan kemampuan
masyarakat setempat, direncanakan, dilakukan dawaldasi bersama masyarakat

dengan dukungan lembaga kebencanaan bila ada, ef@nggulangan bencana
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(mitigasi bencana) meliputi aspek fisik materi@nguatan organisasi, dan mengatasi
kerentanan terhadap bahaya, (4) pengkajian baheyasakan, kemampuan dan
kebutuhan dilakukan oleh masyakat setempat, darje(6$ dan cara penyaluran
bantuan (untuk mitigasi bencana) ditentukan olebyauakat.
2.2 Pengertian Peran dan Motivasi

Komarudin(1994) dalam buku “Ensiklopedia Manajemenéngungkapkan

konsepnya tentang peran sebagai berikut:

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan olamajemen.

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai statu

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok ataata.

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau mekgdkteristik yang
ada padanya.

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

Ditinjau dari perilaku organisasi, peran ini merkgra salah satu komponen dari
sistem sosial organisasi, selain norma dan budeyenizasi. Secara umum ‘peran’
dapat didefinisikan sebagaieXpectations about appropriate behavior in a job
position(leader, subordinadg. Ada dua jenis perilaku yang diharapkan dalamats
pekerjaan, yaitu (Ifple perceptionyaitu persepsi seseorang mengenai cara orang itu
diharapkan berperilaku; atau dengan kata lain hdpmahaman atau kesadaran
mengenai pola perilaku atau fungsi yang diharagla@anorang tersebut, dan (&)le
expectation yaitu cara orang lain menerima perilaku seseordatam situasi

tertentu. Dengan peran yang dimainkan seseordagidarganisasi, akan terbentuk
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suatu komponen penting dalam hal identitas dan kguan orang itu untuk
bekerja. Dalam hal ini, suatu organisasi harus astiktan bahwa peran-peran

tersebut telah didefinisikan dengan jelas.

Peran (rule) merupakan aspek dinamis dari kedud(gdtatus) (Soekanto, 2002:
268). Dengan demikian maka peran dapat diartikabags aktualitasi dari

kedudukan secara berimbang antara hak dan kewajiban

Dalam suatu organisasi menggambarkan dua jeniatiegiaitu usaha yang
dilakukan berkaitan dengan tujuan dan berbagairaasgang ingin dicapai oleh
organisasi yang bersangkutan. Berhasil atau tidakeyatu organisasi dalam
mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh paktor siarsebagai sumber daya sentral
penggerak organisasi tersebut. Tercapainnya tuprganisasi dapat dilihat dari
kinerja para anggotanya dalam melaksanakan tugas-torganisasi yang diberikan

atau dibebankan kepadanya.

Scott et al. dalam Kanfer (1987: 197) menyebutkara laspek penting dari

peran, yaitu:

1. Peran itu bersifat impersonal: posisi peran itudserakan menentukan
harapannya, bukan individunya.

2. Peran itu berkaitan dengan perilaku ket@sK behavior — yaitu, perilaku
yang diharapkan dalam suatu pekerjaan tertentu.

3. Peran itu sulit dikendalikan +dle clarity danrole ambiguity
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4. Peran itu dapat dipelajari dengan cepat dan dapsighasilkan beberapa
perubahan perilaku utama.
5. Peran dan pekerjaajolps) itu tidaklah sama — seseorang yang melakukan satu

pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran.

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensdes), dan ketekunan
individu untuk mencapai tujuannya(Wekipedia Indaaesm, pengertian motivasi).
Tiga elemen utama adalah intensitas, arah dan wedek Berdasarkan teori hirarki
kebutuhan Abraham Maslow, teori X dan Y Douglas Mggr maupun teori
motivasi kontemporer, arti motivasi adalah alasangymendasari sebuah perbuatan
yang dilakukan oleh seseorang individu. Seseorakgtakan memiliki motivasi
tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasyang sangat kuat untuk

mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjadegrjaan sekarang.

Victor H. Vroom, dalam bukunya yang berjudWork And Motivation”
mengetengahkan  suatu  teori yang disebutnya sebadai Teori
Harapan”(http://akhmadsudrajat.wordpress.com). M&nu teori  ini,  motivasi
merupakan akibat suatu hasil dari yang ingin dicejg seorang dan perkiraan yang
bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kdyeilayang diinginkannya
itu. Artinya, apabila seseorang sangat mengingird@uatu, dan jalan tampaknya

terbuka untuk memperolehnya, yang bersangkutan ladsapaya mendapatkannya.

Dinyatakan dengan cara yang sangat sederhanahteapan berkata bahwa

jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapark unémperoleh sesuatu itu
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cukup besar, yang bersangkutan akan sangat teglordnk memperoleh hal yang
diinginkannya itu. Sebaliknya, jika harapan memfgrdal yang diinginkannya itu

tipis, motivasinya untuk berupaya akan menjadi atnd

2.2.1 Peran Masyarakat Dalam Penanggulangan Bencana

Dalam penanganan bencana peran masyamakgadi elemen yang paling
penting. Karena kekuatan pemerintah semata sahgé#ail jika dibandingkan
dengan tantangan yang begitu besar. Peran masyaakan penanganan bencana
dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk diantaraelsmvan lapangan dengan

menyumbangkan tenaga dan keahlian, mobilisasi d&meakses fasilitas.

UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangancdmen pasal tiga
menyebutkan bahwa penanggulangan bencana dilaksanbkrdasarkan azaz
kebersamaan, kelestarian lingkungan hidup dan .ipBengan beberapa prinsip
diantaranya adalah koordinasi dan keterpaduan,apardyuna, kemitraan dan
pemberdayaan.Dengan demikian, bahu-membahu dalamtr&an antar setiap
departemen/lembaga terkait di pusat maupun didakmatbahkan segenap komponen

bangsa dalam penanggulangan bencana.

Upaya penanggulangan bencanapun memerlukatisipasi masyarakat.
Terutama pada aspek pencegahan. Bila masyarakatt suemiliki pengetahuan dan
pemahaman tentang pencegahan terjadinya bencana caen kesiapsiagaan
menghadapi risiko bencana maka ketika bencana dierjaasyarakat siap

menghadapinya .
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Ketelibatan aktif dalam berpartisipasi bukan haryerarti keterlibatan
jasmaniah semata. Partisipasi dapat diartikan selbaterlibatan mental, pikiran dan
emosi atau perasaan seseorang dalam situasi ketoyamg mendorongnya untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usatmcape tujuan serta
turutbertanggung jawab terhadap usaha yang bermsamkKeit Davis Human

relational work, 1962:15-19) dalam Http://id.Wikipidia.org/wikifganisasi.

Ditinjau dari Prasyarat Partisipasi Menurut Ida 8aédgung D (2010:22
dalam http://elib.unikom.ac.id. Adalah sebagailadri
1. Waktu yang cukup untuk berpartisipasi.
2. Relevan dengan kepentingan anggota kelompok.
3. Kemampuan anggota kelompok memadai untuk menabgdang garapan

partisipasi.

4. Kemampuan berkomunikasi timbal balik

5. Tidak timbul perasaan terancam bagi kedua beladkpih
6. Masih dalam bidang keleluasaan pekerjaan.
2.2.2 Relawan Dalam Bencana
Relawan adalah seseorang atau organigasg yang bekerja dalam
gerakan kemanusiaan untuk kepentingan masyarakaarkdéoencana dan sebagainya
yang bekerja secara sukarela tanpa mengharapkanukgan (profit) semata-mata
didorong oleh kekuatan moral, rasa kemanusiaanseamangat tolong menolong.

Kontribusi relawan bagi pengembangan masyaraktdyalain:

16



1) Kerelawanan menghasilkan suatu cara masyarakat dapat berkumpul dan
membuat suatu perubahan melalui tindakan nyata.

2) Tindakan kerelawanan yang dilakukan bersama-san@atdaembantu
membangun kepercayaan diantara para relawan.

3) Bekerja bersama juga membantu menjembatani berlpgghedaan menuju
rasa percaya dan penghormatan antar individu yamggkin belum pernah
bertemu sebelumnya.

4) Secara alamiah kerelawanan kolektif berkontribasigppengembangan sosial
dari masyarakat yang justru akan terus memperkegiatan-kegiatan
kerelawanan mereka.

5) Mengedepankan sikap demokratis, partisipatif, parensi dan akuntable.
seorang relawan sosial penting untuk mengedbtode Pekerjaan Sosial.

Kajian Pekerjaan Sosial dalam praktiknya mencakigany kajian mikro,

mezzo, dan makro. Bidang kajian mikro melipwidial group work yang fokus
pada kebiasaan individu dan dampak yang dapat npeninmdividu yang
bersangkutan. Metodgocial case workatau yang dikenal juga dengan bimbingan
sosial perseorangan merupakan metode pemberiauabaiepada orang yang
didasarkan atas pengetahuan, pemahaman, sertaupaaggteknik-teknik secara
terampil yang diterapkan untuk membantu orang-oraguna memecahkan
masalahnya, dan mengembangkan dirinya. Bidangrkajezzo(social group work)
melihat pada interaksi individu dengan kelompokiditagkungan, dan dengan orang-
orang terdekatnya. Social group work adalah suaiode untuk bekerja dengan, dan

menghadapi orang-orang di dalam suatu kelompoka guemningkatan kemampuan
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untuk melaksanakan fungsi sosial; serta guna pear@aptujuan-tujuannyayang
secara sosial di anggap baik. Selanjutnya bidan@nkanakro atau(community
organization/community developmentebih melihat pada kebijakan negara,
lingkungan masyarakat dimana saja individu menghiasi@salahnya, mengkaji ada
tidaknya peraturan perundang-undangan yang melgidatau berkaitan dengan
pemasalahan yang dihadapi, dan bidang-bidang yarkgiban dengan pembangunan
masyarakat atau yang lebih dikenal dengan bidangymunity development
(ComDev).
Peran-peran Relawan dalam pendampingan masyasakabencana antara lain:
1.Capacity Buildingmelalui Coaching(mengurangi trauma dan segera bangkit dari
ke terpurukan)
2. Bantuan Teknis
3. Membangun jaringan kemitraan
4. Mobilisasi sumber daya dalam arti luas.
Adapun Fungsi dan tugas Relawan yaitu memperceg@dinya proses

penanggulangan bencana dimasyarakat :

(1) Membantu orang-orang lain (warga masyarakad); dhenjalankan misi

sebagai agen perubahan / pembaharu di masyarakat.
(2) Membantu pemerintah dalam mensosialisasikagrane pengurangan resiko
bencana,
(3) Sebagai Katalisator dan fasilitator pengembangkn pemberdayan

masyarakat.
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Relawan memiliki peran yang sangat vital untuk n@ag&an keharmonisan
dalam kehidupan semua makhluk dimuka bumi, iturk@arenenurut definisi yang ada
di dalam modul terbitan BNPB, relawan adalah sepetau sekelompok orang yang
memiliki kemampuan dan kepedulian dalam bidangasatan kemanusiaan, yang
bekerja secara ikhlas untuk kegiatan sosial danakesiaan itu sendiri. Kemudian
prinsip kerja relawan adalah mandiri, profesionablidaritas, sinergi dan
akuntabilitas.Agar memiliki kemampuan yang memaddealnya setiap relawan
memiliki keterampilanself rescue, medical first respond@nengenali karakteristik
bencanasurvival,dasar-dasar SAR, komunikadisaster managemebntuk memili
ki seperangkat kemampuan ini, maka sudah barartg @iperlukan pelatihan dan
pendidikan agar relawan dapat menguasai kemampuamah sebagai seorang

relawan yang tangguh saat diterjunkan di medangistign nyata.

Peran relawan tidak hanya terlibat dalam kondigadénya bencana maupun
pasca bencana. Namun saat aman dari bencana pan,rpiawan juga diperlukan,
tinggal bagaimana kreatifitas dan kesempatan yangliki oleh relawan dalam
menyumbangkan keahliannya demi tugas-tugas keneamysiseperti melakukan
penyuluhan (sosialisasi) pengurangan resiko ben&apada masyarakat. Hal ini
umumnya karena yang terkena dampak bencana peki@iméu adalah masyarakat
itu sendiri. Disinilah peran relawan bisa dimarkaatoleh yang berwenang (BNPB,
BPBD, Kemensos) untuk mengkomunikasikan kepada anakat, khususnya kepada

masyarakat yang berdomisili di kawasan rawan bencan

Keahlian mendasar yang harus dimiliki oleh relawamg meliputi:

19



1. Kemandirian, relawan mampu untuk menguasai dirinjaga kesehatan
sendiri dan mempersiapkan segala sesuatunya desegaliri dengan tidak

merepotkan orang lain.

2. Profesionalitas, keahlian yang dimiliki oleh se@rarelawan karena untuk
membantu korban dilapangan tentu relawan mempurtgknik serta
pengetahuan sesuai bidangnya supaya tindakan yikglkén itu efektif,
misalnya relawan harus mampu menangani kejadian g yan
ada,mengoperasikan alat komunikasi seperti HT, meyg keahlian
dibidang tali-temali dan kemampuan untuk melakukat@nseling dll.

3. Solidaritas, relawan diharuskan mempunyai jiwadsoltas dimana seorang
relawan mampu kerja sendiri, berkomunikasi dengstam relawan serta
mampu dan bisa bekerja dalam suatu tim.

4. Sinergitas, relawan harus mengikuti aturan dan ukndari arahan atasan
dalam arti tidak bertindak sendiri atau semaunye (Saling terkait).

5. Akuntabel, bertanggungjawab atas tindakan yanguliannya.

6. Multitalenta, relawan harus mempunyai keluwesam diieksibilitas dalam
segala bidang baik sebelum,saat,atau sesudah pamuga

7. Multitasking, relawan diharapkan bisa melakukan ms@san beberapa tugas

pada waktu yang bersamaan/berdekatan.

Hal penting yang juga harus dimiliki oleh seoraetawan adalah mengetahui
adat istiadat, kondisi dan tingkat kerawanan dasetempat. Untuk itulah sangat

dianjurkan, sebelum terjun di medan penugasanyagldarus berkoordinasi dengan
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relawan setempat, khususnya melaporkan keberadaatepada koordinator

lapangan.

Relawan penanggulangan bencana adalah seseoranggariliki kemampuan
dan kepedulian dalam penanggulangan bencana ydmgjdesecara ikhlas untuk
kegiatan penanggulangan bencana.Dengan rasa kigpeglhg tinggi terhadap nilai-
nilai kemanusiaan, mereka dengan penuh kesadaekn,meluangkan waktu dan
tenaganya untuk membantu tugas-tugas kemanusialm(dhal ini adalah masalah
kebencanaan). Mereka bisa dilibatkan (melibatkan}ldlam kegiatan pra bencana,t
anggap bencana dan pasca bencana yang ditindak empgan program rehabilitasi
dan rekontruksi. Sudah jamak ditemui ketika terjaeincana, disana ada orang yang

menyibukkan diri membantu pemerintah menolong kodengan kemampuannya.

Mulai dari membantu pendataan, menyiapkan logditdkapur umum, melakukan ev

akuasi, menyiapkan tempat pengungsian dan lainnya.

2.3 Taruna Siaga Bencana (Tagana)

Menurut UU 11/2009 tentang Kesejahteraan Sosialaviken Sosial adalah
seseorang dan/atau kelompok masyarakat, baik yarigtdr belakang pekerjaan
sosial maupun bukan berlatar belakang pekerjaamlsagtapi melaksanakan
kegiatan penyelenggaraan di bidang sosial bukanstinsi sosial pemerintah atas
kehendak sendiri dengan atau tanpa imbalan. Relagamn antara lain Taruna
Siaga Bencana ( Tagana), Tenaga Kesejahteraar Besamatan, Penyuluh Sosial,

Karang Taruna, Satuan Bakti Sosial dan lain sebagai
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Departemen Sosial Rl membentuk Taruna Siaga Ben(Bagana) pada
tahun 2006 telah dikukuhkan oleh pemerintah Rl dartgrbitnya peraturan Menteri
Sosial RI Nomor : 82/HUK/2006 tentang Taruna Si&gncana yang ditetapkan
tanggal 24 Desember 2004. Struktur Organisasi Taagdrawah naungan Depsos RI,
dan di daerah dibawah Dinas/Instansi Sosial Proviabupaten/Kota.selanjutnya
menurut Permensos NO 29 tahun 2012 dinyatakan bdlagana adalah relawan
sosial yang sudah terlatih atau tenaga kesejahteyasial berasal dari masyarakat

yang memiliki kepedulian dan aktif dalam penangggén bencana.

Sebagaimana diamanatkan oleh peraturan yang ada, Bravinsi Bengkulu
melalui Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Bengkiglah membentuk Tagana
sebagai Organisasi pelayanan sosial, atau orgapisiayanan manusia mempunyai

karakteristik sebagai berikut :

1. Tujuan organisasi ini adalah untuk memproses seeaubah manusia
sebagai alat untuk mencapai hasil akhir yang lzrsdsial.

2. Organisasi ini banyak sekali menangani peristiwagspea yang sifatnya
non rutin.

3. Situasi khas organisasi ini adalah situasi pemecamasalah yang
berkesinambungan sehingga menuntut persyaratatagirgang tinggi dan
profesional organisasi.

Dalam Profil Taruna Siaga Bencana (Tagana) Forowrdinasi Tagana Kota

Bengkulu, disebutkan tujuan kegiatan Tagana yaitu :
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1.Membantu masyarakat agar memahami tentang kemangdaatan kondisi
lingkungannya, terutama yang berkaitan dengan laeraw terhadap
bencana.

2.Membantu masyarakat agar menyadari bahwa keberadsaistiwa
dilingkungannya yang dapat menimbulkan bencana pagan bagian tak
terpisahkan dari lingkungan tersebut maupun darhickgan dan
penghidupannya sehingga menumbuhkan sikap menetfamamemahami
kenyataan.

3.Membantu masyarakat agar merasa memiliki lingkungan

4.Upaya kesiapsiagaan untuk menghadapi peristiwa dapgt menimbulkan
bencana.

5.Pengembangan potensi diri dan untuk menumbuhkemibangemahaman
tentang jenis-jenis bahaya, besaran dan siklusnya.

6. Membantu pelaksanaan pelatihan penanggulanganrisetedzh lanjut.

7.Berperan aktif dalam pendayagunaan bantuan datri lua

2.3.1 Tugas dan Peran Tagana

Menurut Kementerian Sosial Rl Direktorat Perlindan Jenderal Perlindungan

dan jaminan sosial bahwa dalam melaksanakan tugagudgsi dalam menjalankan

berbagai sebagai berikut:

2.3.1.1Tugas Tagana

Tugas Tagana adalah membantu pemerintah darerpitah daerah dalam

melaksanakan penanggulangan bencana baik padgrsaéencana, saat tanggap
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darurat maupun saat pascabencana serta tugaspigasganan permasalahan sosial

lainnya yang terkait dengan penanggulangan bencana.

2.3.1.2 Peran Tagana

Peran Tagana ini dapat dibagi mergakategori, yaitu peran pada saat pra

bencana, tanggap darurat dan pasca bencana. ialuaiikan sebagai berikut:
1. Peran Tagana pada masa Pra Bencana

a.

o

h.

Melakukan pendataan wilayah rawan bencana diman@ lyarsangkutan
berada.

Peningkatan kapasitas masyarakat dalam penguraisganbencana
Pengurangan resiko bencana di lokasi rawan bencana

Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam mermmgheetaungkinan
terjadi bencana

Fasilitas dalam pembentukan dan pengembangan kangpga bencana
Pendektisian dini kepada masyarakat atas kemungkangdi bencana
Evakuasi bersama pihak terkait terlebih dalam lgdaerlindungan sosial
atas ancanam bahaya

Pengurangan risiko dan kesiapsiagaan lainnya

2. Peran Tagana saat Tanggap Darurat

a. Kaji cepat dan melaporkan hasil identifikasi sem&omendasi kepada

=4

o

se@~eo

posko atau dinas/ instansi sosial, serta berkaosdoengan tim rekasi cepat
bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial

Identifikasi/ pendataan korban bencana

Operasi tanggap darurat pada bidang penyelamataarkdari situasi tidak
aman ke tempat yang lebih aman

Operasi tanggap darurat pada bidang penampunganmtem

Operasi tanggap darurat pada bidang dapur umum

Operasi tanggap darurat pada bidang psikososial

Mobilisasi dan menggerakan masyarakat dalam upaygyvsangan risiko
Upaya tanggap darurat lainnya.

3. Peran pada saat Pasca Bencana

o

b.
C.
d

Identifikasi/ pendataan kerugian material pada &orbencana
Identifikasi/pendataan kerusakan rumah atau tetimgggal korban bencana
Penanganan bidang psikologi dan rujukan

Upaya penguatan dan pemulihan sosial korban berssate berkoordinasi
dengan pihak terkait; dan atau

Pendampingan dan advokasi sosial.
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Dalam menunjang pelaksanaan tugas dan peran akarada beberapa

kecakapan dasar yang harus dikuasai Tagana; ydofigai berikut:

1. Kecakapan Logistik

Kecakapan logistik yaitu kecakapan tata kelolaskdg dimulai dari proses
identifikasi kekuatan/kemampuan/stock yang ada,gpedangan, packing,
aturan pakai, lebelisasi, penyimpanan, identifikdetbutuhan korban,
pendistribusian, pengiriman, penyaluran, pelaponamtlak harus dikuasai
seorang Tagana karena menjadi “icon” kegiatan pgmdangan bencana

bidang bantuan sosial.

2. Kecakapan Pusdalops

Kecakapan pusdalops yaitu posko sebagai pusalakevperasi dan pusat
data serta informasi penanggulangan bencana mekgdikapan “central”

yang harus dikuasai oleh Tagana.

3. kecakapan Humanitarian

Kecakapan humanitarian yaitu “Pertolongan” pasd#u kepada korban
bencana berbentuk layanan konseling, psikososial tan-lain untuk

mengembalikan atau pemulihan mental korban bencana.
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4. Kecakapan Rescue

Kecakapan rescue yaitu hakekat dari tindakan eesmlalah pertolongan
dalam bentuk perlindungan bagi korban bencana aeoanyeluruh terutama

pada saat pertama kali bencana terjadi, dengapaatsebagai berikut:

a. Evakuasi korban

b. Identitas fisik

c. Pemenuhan kebutuhan dasar

d. Pelayanan lanjutan

5. TRC singkatan dari Tim Reaksi Cepat, mempunyaigygzkok kaji cepat

bergerak sebagai tim “advance” atau “tim aju” meikgn kecakapan
analisis tindakan, dan analisis kebutuhan yangshdimmiliki oleh seorang
Tagana (Departemen sosial RI, 2009)

2.3.2 Keanggotaan Tagana

Menurut Permensos NO 29 tahun 2012 bab Il tent&egnggotaan
disebutkan bahwa Calon anggota Tagana berasal pgmarangan, baik dari
kelompok masyarakat maupun yang dikirim atau utudan organisasi sosial
kemasyarakatan.Calon Tagana harus memenuhi syarat :

a. Warga Negara Indonesia laki-laki maupun perempuan

b. Berusia antara 18(delapan belas) tahun sampai deffg@mpat puluh

lima) tahun

c.  Sehatjasmani dan rohani.
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Selain syarat sebagaimana dimaksud diatas, calgan@awajib mengikuti
Perekrutan calon Tagana dapat dilakukan oleh:
a. Dinaslistansi sosial kabupaten/kota; atau
b. Dinasl/istansi sosial provinsi.
Berakhirnya keanggotaan Tagana karena: mengundurkfn,
meninggal dunia dan diberhentikan.
2.3.3 Hak dan Kewajiban
Hak Tagana:
a. mengikuti peningkatan kemampuan dan kualitas sedelagan kapasitas
yang dimiliki
b. mendapat pengakuan resmi dari pemerintah melahabprian NIAT yang
diterbitkan Kementerian Sosial
c. Mendapat fasilitas, sarana dan prasarana dari preateiberkaitan dengan
tugasnya
d. mendapatkan pemantapan dan pelatihan penagguldmg@zsana secara
berkala oleh Kementerian Sosial dengan pemeriraghnatt serta mendapat
sertifikat.
Kewajiban Tagana:
a. melaksanakan tugas-tugas pokonya sesuai ketengmgrbgriaku
b. melakukan komunikasi dan koordinasi antaranggotapuona dengan pihak
terkait.

c. mematuhi norma dan kaidah hukum serta aturan yarigk
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d. memberikan pertolongan dan bantuan kepada masyamkg memerlukan
dalam penanganan bencana
e. menjaga sikap dan nama baik Tagana serta tanggamgbj dengan
tugasnya.
2.3.4 Pendanaan Tagana
Menurut pasal 27 Permensos RI No. 29 tahun 2012dP@an pelaksanaan
kebijakan, program, dan kegiatan Tagana di provhesisumber dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah provinsi, kota/kéwipberasal dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah kota/kabupatenn& 8iaga Bencana ( Tagana)
dalam melaksanakan tugas dan peranannya di daetfaipeimerintah dalam rangka
penanggulangan bencana.
2.3.5 Pembinaan dan Pengawasan Tagana
Pembinaan bertujuan memberikan motivasi dan aratekmis untuk
keberlanjutan Tagana. Pembinaan dan pengawasannd aggcara nasional itu
dibawah Menteri Sosial, Menteri sosial melakukamip@aan dan pengawasan atas
Tagana kepada pemerintah daerah provinsi. Gubemeligkukan pembinaan dan
pengawasan atas Tagana kepada pemerintah daerghatebkota. Bupati/walikota
melakukan pembinaan dan pengawasan atas Taganakpeaamatan. Sedangkan
masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadagtdediagana sesuai dengan

mekanisme dan ketentuan peraturan perundang-unuanga
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaienis penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan secara terperinci fenamswsial tertentu. Penelitian
deskriptif mencakup pengumpulan data untuk menjawebtanyaan-pertanyaan

mengenai status dan kondisi pada masa kini (Sykzfil).

3.2.  Definisi Konsep dan Definisi Operasional

3.2.1. Definisi Konsep

1. Peran adalah tingkah laku yang diharapkan secaial deepada seseorang
yang mempunyai status atau kedudukan sosial tartBrdalam suatu sistem

sosial.

2. Taruna siaga Bencana ( Tagana ), adalah suatuisagasosial yang bergerak
dalam bidang penanggulangan bencana alam dan @ems@sial yang
berbasiskan masyarakat. Pembentukan Tagana merupaiitu upaya untuk
memberdayakan dan mendayagunakan generasi muda dathagai aspek
penanggulangan bencana, khususnya yang berbasianalcs.

3. Penanggulangan Bencana adalah upaya yang dilakuki@akk mengurangi
dampak akibat bencana meliputi kegiatan pra bendanggap darurat, dan

pasca bencana.
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3.2.2 Defenisi Operasional

Secara operasional untuk mengetahui peran Tagaaa daenanggulangan

bencana di Kota Bengkulu ini, dapat diukur dengmlikiator sebagai berikut:

1. P

a

b.

o

oQ 0D Qo

o0 T

eran Tagana dalam kegiatan pra bencana:

. Melakukan pendataan wilayah rawan bencana di KetegBulu.

Peningkatan kapasitas masyarakat dalam penguraisgem bencana di Kota

Bengkulu.

Pengurangan resiko bencana di lokasi rawan bencana.

. Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat Kota Beng#alam menghadapi
kemungkinan terjadi bencana.

. Fasilitas dalam pembentukan dan pengembangan kangpagma bencana.
Pendektisian dini kepada masyarakat atas kemungkangdi bencana di Kota
Bengkulu.

. Evakuasi bersama pihak terkait terlebih dalam gdaerlindungan sosial atas
ancanam bahaya.

. Pengurangan risiko dan kesiapsiagaan lainnya.

Peran Tagana dalam kegiatan tanggap darurat:

Kaji cepat dan melaporkan hasil identifikasi segkomendasi kepada posko
atau dinas/ instansi sosial, serta berkordinasgaerim rekasi cepat bidang
Perlindungan dan Jaminan Sosial
. Identifikasi/ pendataan korban bencana
Operasi tanggap darurat pada bidang penyelamatdrarkadari situasi tidak
aman ke tempat yang lebih aman
. Operasi tanggap darurat pada bidang penampungantam
. Operasi tanggap darurat pada bidang dapur umum
Operasi tanggap darurat pada bidang psikososial
. Mobilisasi dan menggerakan masyarakat dalam upaygusangan risiko
. Upaya tanggap darurat lainnya.

Peran Tagana dalam kegiatan pasca bencana

Identifikasi/ pendataan kerugian material pada &orbencana

. Identifikasi/pendataan kerusakan rumah atau tetimggal korban bencana

Penanganan bidang psikologi dan rujukan

. Upaya penguatan dan pemulihan sosial korban bensara berkoordinasi
dengan pihak terkait; dan atau

. Pendampingan dan advokasi sosial.
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3.3 Informan Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah anggota Tagana yalag dikota Bengkulu
berjumlah 186 orang. Mengingat keterbatasan wakin wijuan penelitian maka
penentuan informan menggunakan tehmikposivedimanainforman dipilih secara
khusus berdasarkan tujuan penelitian. Dalam péaneliini nantinya ditentukan
informan yang dapat memberikan informasi yang akiematang situasi dan kondisi
latar dari penelitian. Kriteria informan dalam pktmen ini adalah:
1. AnggotaTagana yang terdaftar resmi di Kota Bengklitwktikan dengan
Sertifikat Pelatihan dasar Tagana.
2. Masa keanggotaan minimal 2(dua) tahun.
3. Aktif dalam kegiatan dibuktikan dengan sertifikaggkatan dan absensi
kegiatan.
Dari kriteria informan di atas, informan dalam plren ini berjumlah 20
orang.
Dalam penelitian ini diperlukan informan pendukungjtuk memperkuat
validasi data yang mana informan pendukung dalamelgin ini adalah :
1. Dari Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Bengkulu
2. Dari Dinas Sosial Kota Bengkulu
3. Dari Badan Penanggulangan Bencana Kota Bengkulu

4. Dari masyarakat Kota Bengkulu
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk edsigan pengamatan
dilokasi penelitian secara langsung mengenai tdgifdalam kelompok dan peran-
peran yang dilaksanakan Tagana dalam penanggulabgacana. Observasi
dilakukan melalui pengamatan atau penginderaakali penelitian secara langsung
untuk mendapatkan gambaran jelas tentang permasajaimg diteliti.
3.4.2 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dergaa mengajukan
pertanyaan secara lisan dan bertatap muka langseimgan informan yang dapat
memberikan keterangan pada peneliti. Sebagai acbagi peneliti dalam
mengadakan wawancara, maka dibuat panduan dagandehal-hal yang ingin
diketahui dengan tujuan dan kebutuhan penelitian.
3.4.3 Studi Kepustakaan dan Dokumentasi

Studi kepustakaan dipergunakan untuk memperkuaar daenelitian yang
mengacu pada penelaahan buku-buku, hasil penetidanpendapat para ahli yang
ada hubungannya dengan masalah yang akan disgiangkan dokumentasi yaitu
proses pencatatan penyusunan dan penyimpangaancépangan. Selain itu juga
menggunakan bantuan kamera untuk mengambil ganatemgroses penelitian. Hal
ini dilakukan untuk menunjang analisis data darupsan.
3.5 Metode Analisis Data

analisis data adalah proses mengatur urutan daagorganisasikannya ke

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian daBagdan dan Taylor
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mendefinisikan analisis data sebagai proses yanmeneisaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)tsgpag disarankan oleh data
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan padademhipotesis itu. (Moleong,
2001).
Terdapat langkah-langkah dalam menganalisis datée@g, 2001):

1. Data yang terkumpul dikategorikan dan dipilah-pitaénurut jenis datanya.
. Melakukan seleksi terhadap data yang dianggap idétgang berkaitan langsung
dengan permasalahan dan yang hanya merupakanetatakpng.
. Menelaah, mengkaji, dan mempelajari lebih dalam tessebut kemudian melakukan
interpretasi data untuk mencari solusi dalam peamahan yang diangkat dalam
penelitian.

Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang nhasgkan data deskriptif
analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara terais lisan dan juga prilaku yang
nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai suageamg utuh. Jadi penelitian deskriptif
kulitatif studi kasusnya mengarah pada pendiskaipsiecara rinci dan mendalam
mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenasrjadi menurut apa adanya

dilapangan studinya.(Sutopo:2002:110).

Pada penelitian kualitatif ini, analisis data kilkan semenjak awal penelitian.
Pengamatan dilaksanakan di daerah rawan bencaadkagkuludan di sekretariat
Tagana kota Bengkulu. Aktivitas yang terjadi di etvasi, mengumpulkan data,

menyusun dan kemudian data diolah hingga dipapasdsa di interprestasi.
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